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Prototype merupakan sebuah model dari produk yang akan 

dibuat sebagai sebuah bentuk pengembangan awal untuk 

menggambarkan fitur utama dan fungsinya serta mengetahui 

masalah atau perbaikan yang diperlukan sebelum produk akhir 

dibuat. Penelitian ini dilakukan untuk membantu para 

peternak ayam untuk memberikan pakan terhadap hewan 

ternaknya tersebut secara otomatis dan membantu monitoring 

suhu secara otomatis. Para peternak ayam masih banyak yang 

menggunakan cara manual untuk memberikan pakan terhadap 

hewan ternak ayamnya tersebut dengan cara mendatangi 

kandang ayamnya satu per satu dan juga masih menyalakan 

kipas di dalam kandang ayamnya secara manual dengan 

mendatangi kandangnya tersebut dalam penelitian ini 

menggunakan sebuah prototype sebagai ilustrasi dari sebuah 

tempat pakan otomatis dan pengendali suhu ruang otomatis. 

dalam prototype ini memiliki fungsi untuk mengeluarkan 

pakan dari alat yang terhubung melalui aplikasi telegram 

dengan menggunakan sebuah perintah pada aplikasi telegram 

tersebut untuk mengeluarkan pakan lalu melihat jam pakan 

terbaru dan jam pakan terakhir lalu menyetel jam pakan 2 kali 

sehari serta melihat suhu yang berada di kandang, sehingga 

dapat memudahkan peternak ayam dalam memberikan pakan 

terhadap hewan ternak ayamnya tersebut dengan hanya 

melakukan sebuah perintah pada aplikasi telegram tersebut 

serta memudahkan peternak untuk tidak lagi menyalakan 

kipas di kandang secara manual kembali dikarenakan kipas 

akan menyala otomatis jika suhu kandang melebihi dari yang 

ditentukan yaitu 35 derajat celsius.  
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PENGANTAR 

Berkembangnya sebuah teknologi muncul 

sebuah alat otomatisasi yang dapat membantu 

manusia dalam melakukan aktivitas apa saja 

tidak terkecuali pada peternakan ayam, 
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Peternakan ayam di Indonesia sangat 

beragam, salah satunya peternakan ayam 

potong dan petelur. Peternakan ayam tersebut 

merupakan peternakan ayam yang pali efektif 

saat ini dengan petumbuhan rata-rata 3-5 

minggu dan Pada tahun 2021 konsumsi 

daging ayam di indonesia tinggi berkisar 8,1 

(kg) per kapita [1], dengan hal tersebut para 

peternak ayam harus memberikan pakan 

secara teratur dan terjadwal pada hewan 

ternak ayamnya tersebut agar tidak 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan terhadap hewan ternak 

ayamnya tersebut, cv. tungki farm merupakan 

sebuah peternakan ayam potong dan petelur 

yang memiliki jenis ayam isa brown dengan 

pertumbuhan yang cepat sekitar 3-5 minggu, 

ayam jenis tersebut biasanya digunakan untuk 

ayam petelur yang berjenis kelamin betina, 

sedangkan yang diigunakan untuk potong 

yang berjenis kelamin jantan, dengan hal 

tersebut para peternak ayam khususnya 

cv.tungki farm harus memberikan pakan 

terhadap hewan ternak ayamnya tersebut 

secara teratur dan terjadwal agar tidak 

mempengaruhi pertumbuhan pada hewan 

ternak ayamnya tersebut, namun pada saat ini 

masih banyak peternak ayam di Indonesia 

yang masih menggunakan cara manual dalam 

memberikan pakan terhadap hewan ternak 

ayamnya tersebut secara satu per satu 

mendatangi kandangnya, itu merupakan cara 

yang tidak efektif dan dapat memakan waktu 

dan tenaga para peternak ayam, oleh karena 

itu dengan sistem kendali telegram, berbasis 

internet of things dapat menjadi sebuah solusi 

dalam pemberian pakan terhadap hewan 

ternak ayam tersebut tidak dengan cara 

manual kembali. Kandang ayam memiliki 2 

buah jenis yaitu kandang ayam terbuka dan 

kandang ayam tertutup, biasanya kandang 

ayam tertutup dibutuhkan sebuah 

pengontrolan suhu, suhu optimal kandang 

ayam tertutup 18-210 celcius [2], sedangkan 

menurut data yang didapatkan dari cv. tungki 

farm suhu kandang ayam tertutup maksimal 

35 derajat. Oleh karena itu pada alat pakan 

ayam ini juga di berikan sebuah alat prototype 

untuk monitoring suhu kandang agar dapat 

menghasilkan produksi ayam yang 

berkualitas, oleh karena itu para peternak 

ayam yang masih membarikan pakannya 

secara manual dengan mendatangi kendang 

ayamnya satu per satu dan menyalakan kipas 

di dalam kandangnya masih secara manual 

maka dari itu tujuan penelitian ini adalah 

untuk membuat sebuah prototype alat 

pemberi pakan hewan ternak ayam dan 

pengendali suhu ruang otomatis dengan 

sistem kendali telegram sehingga para 

peternak ayam dapat terbantu dalam 

memberikan pakan terhadap ayam ternaknya 

tersebut dengan otomatis dengan memberikan 

perintah pada aplikasi telegram dan juga para 

peternak ayam dapat terbantu dalam 

menyalakan kipas di kandang ayamnya 

tersebut untuk menjaga suhu ruangan tetap 

normal yang sudah di program secara 

otomatis jika suhu kandang melebihi dari 

yang ditentukan yaitu 35 derajat celsius kipas 

akan menyala secara otomatis. 

I. METODE 

Metode yang digunakan pada prototype ini 

menggunakan metode Waterfall sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan  

Pada tahap ini melakukan sebuah 

perencanaan dalam sebuah permasalahan 

yang muncul lalu mengidentifikasi untuk 

menentukan pembuatan alat pakan ayam 

otomatis ini.  

b. Analisis  

Melakukan sebuah analisis dalam 

pembuatan alat pakan ayam otomatis 

terhadap kebutuhan informasi dan 

diperlukan pengumpulan data untuk 

digunakan dalam penelitian ini dan untuk 

dapat menyelesaikan permasalahan 

dengan cara melihat dari buku-buku, 

internet, dan orang yang ahli dalam 

bidangnya. 

c. Desain  

merancang dan membangun sebuah sistem 

alat pakan ayam otomatis mulai dari 

tampilan sampai algoritma pemrograman 

dengan jelas agar pengguna alat ini 

khususnya peternak ayam dapat 

memahami fungsi dari alatnya ini. 

d. Implementasi 
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Pada tahap implementasi ini bertujuan 

untuk memeriksa dan mengetahui masing-

masing sistem berjalan dengan lancar atau 

tidak, jika tidak bekerja seperti yang 

diinginkan maka dapat dianalisa dan 

diperbaiki kembali. 

II. ANALISIS DAN DESAIN 

a. Requirement Elicitation  

Setelah mendapatkan hasil survei tempat 

atau observasi tempat dari beberapa 

pekerja dan manager CV. Tungki Farm 

tersebut beberapa pernyataan menjadi 

acuan terhadap perancangan prototype alat 

pakan ternak ayam otomatis dan 

pengendali suhu ruang otomatis ini. 

Berikut uraian hasil survei dilakukan: 

Tabel 1. Requirment Elicitation 

        

 Analisa Kebutuhan Pakai 

No Saya Ingin Sistem Ini Dapat : 

1. Dapat Memberikan Pakan 

Langsung 

2. Bisa membuat jadwal Pakan 2 kali 

3. Dapat Menampilkan Jam Pakan 

Terbaru 

4. Dapat Menampilkan Jam Pakan 

Terakhir 

5. Dapat Memberikan Notifikasi 

Bahwa Pakan Yang Berada Pada 

Tempatnya Sudah Habis 

6. Dapat Melihat Suhu Ruangan 

Kandang Ayam Tertutup 

b. Flowchart 

Bagian Flowchart ini menggambarkan 

sebuah alur pada perancangan prototype 

alat pakan ayam otomatis dan pengendali 

suhu ruang otomatis dengan sistem 

kendali aplikasi telegram dengan terdapat 

beberapa sensor di dalamnya yaitu sensor 

ultrasonic hc-sr04, sensor suhu dht11, 

sensor waktu rtc ds3231, dan juga sebuah 

motor servo, sebagai berikut: 

Gambar 1. Flowchart Sensor Ultrasonic  

Gambar diatas merupakan Flowchart dari 

Sensor Ultrasonic yang dapat di jelaskan 

sebagai berikut : Pertama – tama sensor 

ultrasonic pada alat dalam keadaan hidup lalu 

sensor ultrasonic menerima input untuk 

membaca ketinggian objek setelah membaca 

ketinggian objek lalu sensor ultrasonic  

menghasilkan 2 jawaban yaitu jawaban YA 

maka sensor ultrasonic akan terhubung ke 

telegram untuk mengirimkan pesan bahwa 

sensor membaca ketinggian lebih dari 24 cm 

dan jika jawaban TIDAK maka sensor tidak 

akan terhubung ke telegram dan juga pesan 

tidak akan terkirim dikarenakan sensor telah 

membaca ketinggian kurang dari 24 cm. 
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Gambar 2. Flowchart Menyalakan Kipas 

Gambar diatas merupakan Flowchart dari 

sensor dht 11 yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut : sensor dht 11 dalam keadaan hidup 

lalu sensor menerima input untuk mendeteksi 

suhu dan kelembapan yang ada pada kendang 

ayam lalu menghasilkan 2 jawaban yaitu 

jawaban pertama YA maka Relay yang 

terhubung akan hidup jika suhu mendeteksi 

lebih dari 35 derajat dan kipas akan menyala 

serta jawaban TIDAK maka relay yang 

terhubung tidak akan menyala karena sensor 

mendeteksi suhu kurang dari 35 derajat dan 

kipas tidak akan menyala. 

Gambar 3. Flowchart Membuka servo dan 

Menyimpan Pesan 

Gambar diatas merupakan Flowchart untuk 

perintah 1 yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut : Pengguna mengawali Langkah 

dengan masuk ke aplikasi telegram lalu 

pengguna ketik perintah menu lalu akan 

diproses dan menu akan muncul lalu 

pengguna ketikan 1, telegram akan menerima 

input perintah lalu akan memproses untuk 

membuka servo 180 derajat sebanyak 6 kali 

dan akan mengirimkan pesan ke telegram jika 

pemberian pakan berhasil serta dibarengi 

proses ke sensor waktu atau rtc untuk 

menyimpan jam pakan lalu akan diproses 

untuk mendeteksi jam pakan sekarang 

diproses untuk di simpan di EEPROM dan 

jam terbuka servo tersimpan. 

Gambar 4. Flowchart Menyetel Jam pakan 

Gambar diatas merupakan Flowchart dari 

Perintah 2 untuk menyetel jam pakan 2 kali 

sehari yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Pengguna mengawali Langkah dengan masuk 

ke aplikasi telegram lalu pengguna ketik 

perintah menu lalu akan diproses dan menu 

akan muncul lalu pengguna ketikan 2 lalu 
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telegram akan menerima input dan akan 

menampilkan untuk cara mengisi dengan 

menggunakan tanta # untuk menyimpan jam 

pakan 2 kali sehari lalu menerima input 

perintah dari aplikasi telegram yang akan 

mengirimkan pesan pembaruan berhasil serta 

di barengi oleh penyimpanan di rtc yang akan 

diproses ke dalam EEPROM dan pesan 

tersimpan jam pakan 1 dan 2. 

Gambar 5. Flowchart Perintah 1 dan 3 

Gambar diatas merupakan Flowchart dari 

Perintah 3 dan 4 proses untuk melihat jam 

pakan terbaru dan terakhir yang akan 

dijelaskan sebagai berikut : Pengguna 

mengawali Langkah dengan masuk ke 

aplikasi telegram lalu pengguna ketik perintah 

menu lalu akan diproses dan menu akan 

muncul lalu pengguna ketikan 3 atau 4 lalu 

penyimpanan menerima input dari telegram 

yang akan di proses untuk masuk ke 

EEPROM setelah masuk EEPROM akan 

memproses perintah masing – masing yang 

akan mengeluarkan hasil jam makan terbaru 

yang disimpan setelah melakukan perintah ke 

2 pada perintah ke 3 dan jam makan terakhir 

yang disimpan setelah servo terbuka terakhir 

kali pada perintah 1 atau perintah ke 2 di 

perintah ke 4. 

Gambar 6. Flowchart Perintah 5 

Gambar diatas merupakan Flowchart dari 

Perintah 5 untuk menampilkan suhu pada 

kendang di aplikasi telegram yang akan di 

jelaskan sebagai berikut : Pengguna 

mengawali Langkah dengan masuk ke 

aplikasi telegram lalu pengguna ketik perintah 

menu lalu akan diproses dan menu akan 

muncul lalu pengguna ketikan 5 lalu akan 

menerima input perintah dari telegram untuk 

membaca suhu dan kelembapan pada kendang 

ayam melalui sensor dht11 yang akan di 

proses dan akan menampilkan dan 

mendapatkan notifikasi pada telegram berupa 

suhu dan kelembapan yang di baca oleh 
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sensor dht 11 yang berada pada kendang 

ayam. 

Gambar 7. Flowchart Eksekusi Perintah 2 

Gambar diatas merupakan Flowchart dari 

eksekusi perintah 2 yang akan dijelaskan 

sebagai berikut : dari EEPROM Tersebut 

akan memproses ke jam pakan 1 dan 2 yang 

disimpan lalu akan diproses Kembali ke 

sensor RTC DS3231 yang akan menemukan 

percabangan jika waktu saat ini sama dengan 

waktu jam 1 atau ke 2 maka akan 

mendapatkan jawaban YA dan akan langsung 

membuka servo 180 derajat sebanyak 6 kali 

dan akan mengirimkan sebuah notifikasi ke 

telegram pemberian pakan 1 atau 2 berhasil, 

jika mendapatkan jawaban tidak yang berarti 

waktu saat ini tidak sama dengan waktu jam 1 

dan 2 maka servo tidak akan terbuka serta 

tidak akan mengirimkan notifikasi pada 

aplikasi telegram dan proses selesai. 

c. Rancangan Alat 

Berikut Alat dan sensor yang digunakan 

pada prototype alat pakan otomatis dan 

pengendali suhu ruang otomatis: 

Tabel 2. 1 Alat dan Sensor Prototype 

No. Komponen  

1. NodeMcu V3 Lolin 

2.  RTC DS3231 

3.  Sensor Ultrasonic HC-SR 04 

4. Relay 

5. Sensor Suhu DHT11 

6.  Kipas 5V DC 

7.  Papan BreadBoard 

8. Socket Baterai 9V 

9.  Baterai 9V 

10. Motor Servo 

Prototype dirancang untuk menggambarkan 

sebuah alat pakan otomatis dan pengendali 

suhu ruang otomatis dengan menggunakan 

mikrokontroler utama yaitu nodemcu v3 lolin 

yang terhubung dengan internet dengan 

sistem kendali telegram. 

Gambar 8. Wirring Diagram 



RIO LIANO GAUTAMA, HARTANA WIJAYA / JURNAL ALGOR - VOL. V. NO.II (2024)  

 

   36 

Dari gambar wirring diagram diatas akan 

dijabarkan sebuah rangkaian tersebut dalam 

bentuk tabel berikut: 

Tabel 3. Rangkaian Komponen 

Sensor Ultrasonic HC-SR 04 

1.  Pin VCC = Pin 3v3 NodeMcu 

2. Pin GND = Pin GND NodeMcu 

3. Pin Trigger = Pin D6 NodeMcu 

4.  Pin Echo = Pin D7 NodeMcu 

RTC DS3231 

1. Pin VCC = Pin 3v3 NodeMcu 

2. Pin GND = Pin GND NodeMcu 

3. Pin SCL = Pin D2 NodeMcu 

4. Pin SDA = Pin D1 NodeMcu 

BreadBoard 

1. Pin + = Pin 3v3 NodeMcu  

2. Pin - = Pin GND NodeMcu 

Motor Servo 

1. Pin GND = Pin – BreadBoard 

2. Pin VCC = Pin + BreadBoard 

3. Pin Pulse = Pin D0 NodeMcu 

DHT11 

1. Pin + = Pin 3v3 NodeMcu  

2. Pin - = Pin GND NodeMcu  

3. Pin Output = Pin D8 NodeMcu 

Relay 

1. Pin VCC = Pin VV NodeMcu 

2. Pin GND = Pin GND NodeMcu 

3. Pin In 1 = Pin D3 NodeMcu 

Kipas 5V DC 

1. Kabel + = Pin NO Relay  

2. Kabel - = Pin COM Relay 

 

III. PENGUJIAN DAN 

IMPLEMENTASI 

Prototype pada alat ini sebelum digunakan 

diperlukan sebuah pencaran nama bot yang 

telah terdaftar pada aplikasi telegram yang 

digunakan untuk mengontrol prototype alat 

pakan otomatis dan pengendali suhu ruang 

otomatis 

Gambar 9. Pencarian Bot 

Pengguna akan diarah kan masuk ke dalam 

chat bot tersebut yang digunakan untuk 

memulai bot tersebut untuk terhubung ke 

sebuah prototype alat pakan otomatis dan 

pengendali suhu ruang otomatis. 

Gambar 10. Tampilan Awal Bot 

Setelah masuk ke halaman bot pada aplikasi 

telgeram selanjutnya pengguna bisa 

mengetikan menu pada aplikasi telegram 

tersebut yang akan menampilkan 5 buah 

perintah untuk menggerakan prototype alat 

pemberi pakan otomatis dan pengendali suhu 

ruang otomatis, serta memberikan sebuah 

notifikasi jika pakan yang berada pada wadah 

tempatnya tersebut telah habis. 
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Gambar 11. Tampilan Menu dan Notifikasi 

Pakan Habis 

Selanjutnya perintah 1 digunakan untuk 

melakukan pemberian pakan sekarang atau 

secara langsung tampa penjadwalan waktu 

dan setelah melakukan perintah tersebut 

prototype alat pakan otomatis dan pengendali 

suhu ruang otomatis akan menggerakan 

sebuah motor servo 1800 sebanyak 6 kali 

untuk mengeluarkan pakan. 

Gambar 12. Posisi Awal Servo Tertutup 

Gambar 13. Posisi Servo Terbuka 1800 

Gambar 14. Tampilan Perintah 1 

Selanjutnya Perintah 2 digunakan untuk 

melakukan pembuatan jadwal pakan 2 kali 

dalam satu hari sesuai dengan jam yang 

pengguna inginkan dan jika jam yang 

pengguna sudah setel di aplikasi telegram 

sama dengan jam pada rtc maka motor servo 

akan membuka 1800 sebanyak 6 kali untuk 

mengeluarkan pakan. 

Gambar 15. Notifikasi Jika pemberian 

pakan 1 dan 2 Berhasil 

Gambar 16. Tampilan Peintah 2 
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Selanjutnya perintah 3 digunakan untuk 

melihat jam pakan terbaru yang telah di 

masukkan atau di jadwalkan pada perintah ke 

2 dan akan mengirimkan notifikasi ke 

telegram. 

Gambar 17. Tampilan Perintah 3 

Selanjutnya Perintah 4 yang akan 

menampilkan sebuah notifikasi pada aplikasi 

telegram berupa jam pakan terakhir yang 

dikeluarkan oleh motor servo pada prototype 

alat pakan otomatis dan pengendali suhu 

ruang otomatis. 

Gambar 18. Tampilan Perintah 4 

Selanjutnya tampilan Perintah 5 yang akan 

menampilkan suhu dan kelembapan pada 

ruangan kandang ayam tertutup. 

Gambar 19. Tampilan Perintah 5 

Selanjutnya juga ada sebuah kipas pada 

kandang ayam tertutup tersebut yang sudah di 

program jika suhu pada kandang ayam 

tertutup tersebut >350 relay akan menyala dan 

maka kipas akan menyala begitu pula 

sebaliknya jika suhu <350 relay tetap mati dan 

kipas tidak akan hidup. 

Gambar 20. Suhu Pada Serial Monitor 

<350 

Gambar 21. Relay Dalam Keadaan Mati 
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Gambar 22. Kipas Dalam Keadaan Mati 

Gambar 23. Sensor Suhu DHT11 

Dipanaskan 

Gambar 24. Suhu Pada Serial Monitor >350                                                        

Gambar 25. Relay Hidup 

 

Gambar 26. Kipas Hidup 

Berikut merupakan tampilan prototype dari 

alat pakan hewan ternak ayam otomatis dan 

pengendali suhu ruang otomatis dari tampilan 

depan dan juga belakang alat. 

Gambar 27. Tampilan dari depan 

 

Gambar 28. Tampilan Dari Belakang 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan 

pengujian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa keseluruhan  terhadap prototype di 

dapatkan sebuah hasil bahwa prototype ini 

dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 

rancangan yang dibangun dan dapat 

menyelesaikan permasalahan peternak ayam 
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seperti tidak lagi menggunakan cara manual 

dalam memberikan pakan terhadap hewan 

ternak ayamnya tersebut dengan berjalan ke 

setiap kandang yang dapat memakan waktu 

dan tenaga para peternak dan juga dapat 

membantu monitoring suhu ruangan kandang 

ayam tertutup dengan hanya menggunakan 

sistem kendali telegram, jadi dengan 

menggunakan sistem kendali telegram  para 

pernak ayam hanya melakukan sebuah 

perintah untuk memberikan pakan terhadap 

hewan ternaknya tersbut dan kipas pada 

kandang ayam tertutup akan otomatis 

menyala jika suhu pada kandang ayam 

tertutup melebihi 350 C, serta prototype ini 

juga bisa dikatakan berhasil dalam memenuhi 

kebutuhan pengguna berdasarkan hasil 

kuisioner yang diberikan kepada 15 orang  , 

dan juga meskipun prototype alat ini dapat 

berfungsi dengan baik, namun masih ada 

kekurangan yaitu mungkin dapat 

ditambahkan sebuah load cell untuk 

mengukur berat pakan yang dikeluarkan dan 

juga bisa ditambahkan sebuah pompa air 

untuk memberikan minum.
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